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Abstrak 
Tujuan penelitian ini dilakukan guna menjawab permasalahan tentang apa saja  

peranan pengurus PKK dalam pendampingan baca Al-Qur’an ibu-ibu di desa Gunung 
Tiga II Kecamatan Semidang Gumay. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi karena dengan metode ini peneliti dapat 
berinteraksi secara langsung dengan subjek dan informasi sehingga diperoleh data yang 
jelas, lengkap dan terpercaya. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, dalam proses menganalisis data reduksi,data penyajian 
data, dan menarik kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan pengurus PKK dalam 
Pendampingan baca Al-Qur’an Ibu-Ibu di Desa Gunung Tiga II Kecamatan Semidang 
Gumay,  Banyaknya pihak yang ikut andil dalam melaksanakan kegiatan pendampingan 
baca Al-Qur’an, tersediaanya dukungan anggaran APBDes dan menguatnya Lembaga 
Pemerintahan Desa serta munculnya kesadaran bersama untuk membentuk desa religius. 
 
Kata Kunci  :  PKK Desa, Baca Al-Qur’an,  
 

Abstract 
The purpose of this study was carried out to answer the problem of what are the roles of 
PKK management in assisting the reading of the Qur'an for mothers in Gunung Tiga II 
village, Semidang Gumay District. This research uses a qualitative research approach 
with a phenomenological approach because with this method researchers can interact 
directly with subjects and information so that clear, complete and reliable data are 
obtained. Data collection was carried out by means of observation, interviews, and 
documentation, in the process of analyzing reduction data, data presentation of data, and 
drawing conclusions The results of this study show that the role of PKK management in 
assisting the reading of the Qur'an for Mothers in Gunung Tiga II Village, Semidang 
Gumay District, The number of parties who took part in carrying out assistance activities 
to read the Qur'an, the availability of APBDes budget support and the strengthening of 
Village Government Institutions and the emergence of the emergence of  a common 
consciousness to form a religious village. 
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PENDAHULUAN 
 

 Pendidikan adalah suatu proses meningkatkan kualitas diri, di mana untuk 
memperoleh hasil pendidikan yang optimal perlu di tempuh melalui berbagai jalur 
pendidikan tidak hanya berpusat pada pendidikan formal atau sekolah melainkan 
juga dibutuhkan pendidikan informal atau pendidikan dalam keluarga dan 
pendidikan nonformal atau pendidikan dalam masyarakat. 

 Al-Quran sebagai pedoman hidup umat islam berisi pokok-pokok ajaran 
yang berguna sebagai tuntutan manusia dalam menjalani kehidupan. Firman Allah 
dalam QS. Al- Isra’ ayat 9 : 

ارًیِۡبكَارًجَۡامۡھَُلَّنَاِتحٰلِّٰصلا نَوُۡلمَعَۡی نَیۡذَِّلا نَیِۡنمِؤۡمُلۡا رُشَِّبُی وَ مُوَقَۡا ىَھِ ىِۡتَّللِ ىۡدِھَۡی نَاٰرُۡقلۡا اَذھٰ َّنِا  
Artinya : “Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada 
(jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang 
Mu'min yang mengerjakan amalsaleh bahwa bagi mereka ada pahala yang 
besar” (Kementrian Agama RI) 

 Al-Quran mempunyai beberapa kedudukan, yang pertama yaitu petunjuk 
bagi seluruh umat manusia, petunjuk yang dimaksud adalah petunjuk agama atau 
biasa di sebut dengan syariat. Didalamnya berisi aturan yang boleh di lalui dan 
tidak boleh dilalui oleh umat manusia, dengan tujuan agar manusia dapat 
mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Yang kedua yaitu sumber pokok 
ajaran islam, Al-Quran tidak hanya berisi ajaran yang berkaitan dengan hubungan 
manusia dengan Allah tetapi juga berisi ajaran tentang social ekonomi, akhlak 
moral pendidikan kebudayaan politik, dan sebagainya. Yang ketiga yaitu bukti 
kebenaran Nabi Muhammad saw. Terkait dengan bukti kebenaran Nabi 
Muhammad saw dan sekaligus menjadi bukti bahwa informasi atau petunjuk yang 
disampaikannya adalah benar-benar dari Allah. 

 Gerakan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan 
gerakan Nasional dalam pembangunan masyarakat. Bahwasanya pembangunan 
juga merupakan urusan seluruh rakyat Indonesi, bukan hanya urusan pemerintah, 
bahkan siapa saja yang merasa mampu, baik dari kaum laki-laki datupun 
perempuan semua wajib ikut serta di dalam proses pembangungan tersebut. 
Wanita juga seharusnya mempunyai hak dan kewajiban dan kesempatan yang 
sama dengan kaum laki-laki untuk ikut serta juga sepenuhnya dalam segala 
kegiatan dalam pembangunan. 

 Dijelaskan juga dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat 49: 13:bahwa“Hai 
manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara suku di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal”. 
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 Usia bukan penghalang seseorang dalam belajar, meskipuan banyak yang 
merasa kesulitan dalam belajar. Begitu pula dalam membaca Al-Quran, pada ibu-
ibu merasa sulit dalam mempelajari ayat-ayat Al-Quran yang banyak dan 
bermacam-macam, karena faktor usia yang mudah lupa. Meskipun demikian, ibu-
ibu mempunyai semangat dalam belajar seperti yang terjadi di desa Gunung Tiga 
II Kecamatan Semidang Gumay, yaitu sebagian ibu-ibu belum bisa membaca Al-
Quran karena mereka buta huruf arab namun mereka mempunyai semangat 
belajar yang tinggi. 

Karena kondisi pada saat itu sebelum adanya gerakan pendampingan 
dalam baca Al-Qur’an ini  pada ibu-ibu di desa Gunung Tiga II Kecamatan 
Semidang Gumay, ibu-ibu di sana banyak sekali belum mengerti tentang 
bagaimana baca Al-Quran, sehingga ibu-ibu di sana belum paham tentang baca 
Al-Qur’an, belum tau cara membaca Al-Qur’an dengan baik. Dari beberapa orang 
sudah ada yang bisa membaca Al-Qur’an sebelum adanya kegiatan ini. Akan 
tetapi, walaupun ada yang sudah bisa mereka tidak putus semangat untuk belajar 
Al-Qur’an secara luas lagi demi memperlancar lagi bacaannya. Karena juga, 
sebelum adanya gerakan pendampingan ini ibu-ibu yang dominan hanya seorang 
petani, mereka hanya sibuk untuk bekerja dan bekerja saja, tanpa memikirkan 
betapa pentingnya baca Al-Quran tersebut.  

Sebelum adanya gerakan pendampingan ini juga ibu-ibu hanya 
berkumpul-kumpul saja dan hanya membuang waktu yang tak ada gunanya. 
Dilihat dari segi keagamaannya ibu-ibu di Desa Gunung Tiga II Kecamatan 
Semidang Gumay memang kurang dalam pelaksanaan ibadah, baik dalam 
membaca kitab suci Al-Qur’an. Yang pada realita masyarakat disana sebelum ada 
gerakan ini memang belum adanya nama lembaga pengajian pada ibu-ibu, 
sehingga ibu-ibu disana tidak pernah belajar membaca Al-Qur’an, dan yang saya 
lihat memang ibu-ibu disana banyak belum bisa tentang baca Al-Qur’an. 

Maka dengan gerakan Pendampingan yang dibuat pada saat ini, kondisi 
dalam meningkatkan kegiatan yang bermanfaat telah dilakukan oleh beberapa ibu-
ibu di desa Gunung Tiga II Kecamatan Semidang Gumay selama 2 tahun 
kemaren. Dari pengurus PKK hanya sekitar 8 orang yang ikut dalam kegiatan ini, 
sekarang sudah mencapai peningkatan menjadi sekitar lebih kurang 25 orang ikut 
serta dalam melaksanakan kegiatan baca Al-Qur’an. Ibu-ibu disana merasa 
terbantu dengan adanya suatu pendampingan untuk mereka yang mau belajar baca 
Al-Qur’an. Setelah adanya gerakan pendampingan ini, maka jadwal yang 
terlaksanakan yaitu setiap satu minggu 2x pertemuan dalam kegiatan ini di Masjid 
Baiturrahman desa Gunung Tiga II Kecamatan Semidang Gumay. 

Maka dari itu pengurus PKK berinisiatif untuk membentuk program 
pendampingan ini, selain bermanfaat bagi mereka juga mengajak ibu-ibu yang 
tidak ada kegiatan untuk selalu belajar walaupun usia sudah semakin menua, 
karena belajar itu sangat baik, apalagi dalam membaca Al-Qur’an sangat banyak 
sekali manfaat yang kita dapat baik di dunia maupun untuk bekal kita di akhirat 
nanti. 
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Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari pengurus PKK selaku  ketua 
gerakan PKK (Pemberdaya dan Kesejahteraan Keluarga) beliau menceritakan 
awal mula terbentuknya sebuah pengajian ibu-ibu di Desa Gunung Tiga II 
Kecamatan Semidang Gumay, pada saat itu tepatnya sekitar 2 tahun yang lalu 
beliau mengajak ibu-ibu di desa Gunung Tiga II untuk mengikuti kegiatan 
pengajian namun karena Ibu-Ibu di Desa Gunung Tiga II yang sebagian besar 
adalah petani yang setiap harinya harus bekerja hingga sore maka ibu-ibu Desa 
Gunung Tiga II menolak untuk melakukan kegiatan pengajian,dan alasan lainnya 
dari ibu-ibu di Desa Gunung Tiga II adalah karena mereka masih ada yang belum 
bisa membaca Iqra’ dan Al-Qur’an bahkan masih ada yang sama sekali belum 
mengenal huruf hijaiyah. 

Dari Masalah tersebut perlu ada tindak lanjut agar tidak menurunkan 
semangat belajar membaca Al-Quran pada ibu-ibu. Seperti yang dikemukakan 
guru ngaji sampurna bahwa perlu adanya pengajaran awal agar dalam 
mempelajari Al-Quran nanti dapat lebih mudah dan tidak membuat ibu-ibu malas 
belajar membaca Al-Quran.  

Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, masalah diatas, maka rumusan masalah 
dari pembahasan tersebut adalah “Peranan Pengurus PKK Dalam Pendampingan 
Baca Al-Quran Ibu-Ibu di Desa Gunung Tiga II Kecamatan Semidang Gumay.” 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenal karena dengan metode ini peneliti dapat berinteraksi secara langsung 
dengan subjek dan informasi sehingga diperoleh data yang jelas, lengkap dan 
terpercaya. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, dalam proses menganalisis data reduksi,data penyajian data, dan 
menarik kesimpulan 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 Hasil wawancara dan analisis yang dilakukan, bahwa peranan pengurus 
PKK dalam Pendampingan Baca Al-Qur’an Ibu-Ibu di Desa Gunung Tiga II 
Kecamatan Semidang Gumay,  Banyaknya pihak yang ikut andil dalam 
melaksanakan kegiatan ini dan menyetujui akan adanya program yang sudah di 
rencanakan oleh pihak pengurus PKK dan sudah mendapatkan izin dari kepala 
desa dan tokoh agama. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Peningkatan kemampuan Baca Al-Qur’an yang baik dan benar adalah 
benar bacaannya, baik dalam melafadzkannya, tepat dan sesuai dari segi makhraj 
dan ilmu tajwidnya. Pembelajaran Al-Qur’an adalah suatu proses belajar 
membaca Al-Qur’an yang disampaikan guru kepada Ibu-ibu, dengan tujuan agar 
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ibu-ibu dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah-kaidah 
yang telah ditentukan 

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil penelitian yang diperoleh 
melalui interview/wawancara, observasi dan dokumentasi, selanjutnya peneliti 
melakukan interview atau wawancara untuk menjelaskan lebih lanjut hasil 
penelitian.  

Berdasarkan hasil penelitian ini tidak sedikit ibu-ibu yang ingin ikut serta 
dalam masa pendampingan Baca Al-Qur’an di desa Gunung Tiga II ini, mayoritas 
responden dari Ibu-ibu yang mengikuti kegiatan ini sangat positif sekali. 
Walaupun mereka sibuk dalam kegiatan sehari-hari, tetapi mereka tidak pernah 
putus asa untuk mempelajari ilmu-ilmu Agama yang terdapat di dalam Al-Qur’an. 
Rata-rata ibu di desa Gunung Tiga II ini mayoritas petani semua, tetapi tidak 
pernah mengahalangi semangat mereka untuk melakukan kegiatan yang positif, 
walaupun mereka capek habis melakukan kegiatan yang berat, tetapi mereka 
selalu menyempatkan waktu yang telah dijadwalkan untuk kegiatan 
pendampingan Baca Al-Qur’an ini. 

Jadi selama melakukan penelitian ini peneliti menemukan fakta-fakta 
bahwa ibu-ibu di desa Gunung Tiga II banyak mengalami perubahan setelah ada 
kegiatan ini, dari yang awalnya pulang dari kegiatan yang dilakukan dan  hanya 
kumpul-kumpul dengan membuang waktu yang tak ada hal positifnya. Sekarang 
ibu-ibu disana lebih senang mendalami kegiatan yang lebih positif lagi ke 
depannya. Mereka menyibukkan diri dengan ajaran-ajaran agama lainnya. Baik 
dalam membaca Al-Qur’an, belajar ibadah, dan lain-lain yang menyangkut ajaran 
agama lainnya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti temukan di lapangan, 
dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peranan  Pengurus PKK dalam melakukan kegiatan Pendampingan baca Al-
Qur’an pada ibu-ibu di Desa Gunung Tiga II Kecamatan Semidang Gumay 
ini semua pihak yang ikut andil dalam melaksanakan kegiatan ini, kegiatan 
ini berlangsung selama 1 minggu itu ada 2x pertemuan dalam masa 
pendampingan yang didampingi secara langsung oleh pengurus pkk lainnya. 
Adapun peranan pengurus pkk yaitu: 
a. Menyetujui akan adanya program yang sudah direncakan oleh pihak 

Pengurus PKK dan sudah mendapatkan izin dari Kepala Desa dan Tokoh 
Agama. 

b. Pengurus PKK menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan dalam 
kegiatan ini.Persiapan yang disiapkan dalam kegiatan ini seperti alat-alat 
dan konsumsi seperti: Al-Qur’an, makanan, minuman, dan alat-alat 
lainnya. 
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c. Berperan dalam mendampingi pada saat kegiatan pendampingan baca Al-
quran berlangsung. 
 

2. Metode yang paling efektif dalam kegiatan  pendampingan Baca Al-Qur’an 
pada Ibu-Ibu di desa Gunung Tiga II Kecamatan Semidang Gumay. Metode 
yang digunakan pada hasil ini yaitu dengan cara sederhana atau 
Tradisional(Qawaidul Baghdadiyah) dan metode Qira’ati, metode tradisional 
merupakan metode pengajaran dengan waktu yang lama seperti menghafal 
huruf-hijaiyah terlebih dahulu pada waktu permulaan. Dimana dalam metode 
ini yang paling mudah dan dihafalkan oleh ibu-ibu dalam kegiatan ini. Karena 
menggunanakan metode ini sangat mudah dan mengingatkan umur ibu-ibu 
yang rentan sudah menua, maka pengurus PKK menyiapkan metode ini agar 
memudahkan dalam kegiatan ini. 
 
Saran 

Hendaknya pengurus PKK di Desa Gunung Tiga II selalu memberikan 
pembelajaran yang terbaik dan memberikan contoh yang positif kepada 
pengurus PKK di desa yang lainnya, dan harus mempertahankan kualitas ibu-
ibu yang semangat dalam masa pendampingan Baca Al-Qur’an. 

Hendaknya selalu menyadari bahwa belajar dalam pendampingan 
baca Al-Qur’an adalah kebutuhannya, suhingga tidak merasa keberatan dalam 
mengikuti program kegiatan pendampingan ini yang telah di bentuk oleh 
Pengurus PKK di Desa Gunung Tiga II. 
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